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MOTTO: 

 

Pilihan yang kita buat mungkin tidak sempurna, 

 

tapi bukan berarti tidak akan ada yang bisa kita lakukan, 

dan saya dilahirkan untuk menjadi nyata bukan menjadi 

sempurna - (cristin)- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Kupersembahkan karya ini buat: 

 

Diriku yang hebat, 

 

Kedua orang tua dan keluargaku tercinta, 

dan semua orang baik diluar sana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

v 



 
 
 
 
 

Abstrak 

 
 

CRISTIN DWI NOVIA ARDANA: Pengembangan Media Cocok (Counting 

Cookies) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berhitung Anak Usia 4-5 Tahun, 

Skripsi, PG PAUD, FKIP UN PGRI Kediri, 2023 

Kata kunci: Media Cocok (Counting Cookies), kemampuan berhitung, anak usia 

dini 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil observasi peneliti bahwa di TK 

Harapan Randugede Magetan ditemukan anak dengan usia 4-5 tahun dalam 

pembelajaran berhitung masih kurang berkembang dengan baik karena kurangnya 

media yang menarik dalam mengembangkan kemampuan berhitung anak. Hal ini 

terlihat dari banyaknya anak yang masih kesulitan menghitung jumlah, 

mengurangi jumlah benda dan mencari solusi atas permasalahan sederhana yang 

diceritakan oleh guru. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) mengembangkan media 

pembelajaran dalam kemampuan berhitung anak, (2) menguji keefektifan media 

COCOK (counting cookies) 

Penelitian ini menggunakan Metode Research and Development (R&D), 

dari 10 langkah yang ada peneliti menggunakan 5 tahapan. Uji coba dalam 

penelitian ini menggunakan desain uji coba eksperimental dengan kelompok kecil 

20 subjek yang dilakukan di TK Harapan Randugede. Media yang diuji cobakan 

sudah melalui uji validasi oleh ahli media dan materi yang hasilnya dinyatakan 

valid dengan menggunakan formula Aiken V. Instrumen pengumpulan data yang 

digunakan berupa lembar instrumen validasi, dan hasil lembar kerja anak dalam 

kegiatan berhitung sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) menggunakan media 

COCOK (counting cookies). Analisis data untuk menguji keefektifan media 

COCOK (counting cookies) dalam meningkatkan kemampuan berhitung 

menggunakan Uji Wilcoxon. 

Kesimpulan dari hasil uji Wilcoxon didapatkan nilai Asymp. Sig. (2- 

tailed) sebesar 0.012. Nilai tersebut lebih kecil dari alpha yang ditetapkan, yaitu 

sebesar 0.05 sehingga dapat diartikan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari 

hasil penggunaan media COCOK (Counting Cookies) untuk pretest dan posttest 

(hipotesis peneliti diterima). Pengaruh yang diberikan adalah pengaruh yang 

positif dan signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan nilai 

posttest dari 12 anak, sedangkan 4 anak mengalami penurunan, dan 4 anak lainnya 

nilainya tetap. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Mengikuri Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pendidikan adalah 

cara penerimaan perbuatan dan tata laku manusia yang berupaya 

mematangkan seseorang melalui sebuah pengajaran maupun pelatihan. 

Menurut (Moto, 2019) pendidikan ialah bantuan maupun bimbingan yang 

dibagikan dari manusia yang dewasa untuk rangkaian anak guna menggapai 

kedewasaan sesuai hajat anak mampu melakukan kewajiban hayat individu 

tidak dengan pertolongan manusia lain. 

Pendidikan sangat diperlukan untuk menunjang keberhasilan masa depan 

anak, dengan berdirinya Pendidikan anak usia dini (PAUD) dalam 

harapannya menjadikan pijakan negara guna mengukir keturunan negara yang 

berkarakter dan berkualitas. Pendidikan Anak Usia Dini adalah penyelesaian 

penguatan yang ditujukan untuk anak sejak lahir sampai dengan usia 6 (enam) 

tahun yang dilaksanakan dengan pemberian rancangan pendidikan guna 

membantu perkembangan dan pertumbuhan jasmani dan rohani agar anak 

mendapatkan kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Menurut 

Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014 Pasal 1 Tentang Kurukulum 2013 

Pendidikan Anak Usia Dini adalah jenjang pendidikan sebelum pendidikan 

dasar sebagai usaha penguatan yang ditujukan untuk anak sejak lahir sampai 

usia 6 tahun. Upaya ini dilakukan untuk memberikan stimulasi pendidikan 
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guna membantu anak dalam perkembangan dan pertumbuhannya agar lebih 

siap memasuki jenjang selanjutnya. 

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan 

lingkungan seperti bina keluarga balita dan posyandu yang terintegrasi PAUD 

atau yang kita kenal dengan satuan PAUD sejenis (SPS) (Oktriani, 2022), 

anak usia dini adalah anak pada rentang usia 1 sampai 5 tahun. Pengertian 

tersebut sesuai dengan batasan psikologi perkembangan diantaranya bayi usia 

0-1 tahun, usia dini 1-5 tahun, masa kanak-kanak berkahir usia 6-12 tahun. 

Usia dini adalah awal periode yang sangat penting dan menjadi dasar dalam 

waktu rentang perkembnagan dan pertumbuhan manusia. Salah satu ciri dari 

awal periode yang menjadikan ciri khas masa usia dini ialah periode 

keemasan (golden age). Masa anak usia dini adalah masa kritis dimana masa 

ini tidak dapat diulang kembali, untuk itu harus ada stimulasi dan upaya- 

upaya berbagai potensi anak, perkembangan dan pertumbuhan anak serta 

aspek- aspek yang dimiliki anak seperti psikomotor, kognitif, sosial 

emosional, bahasa, nilai-nilai agama moral, serta seni. 

Kognitif ialah salah satu prospek yang penting untuk dikembangkan, 

karena kemampuan kognitif bagi anak adalah agar anak mampu 

mengembangkan daya persepsinya berdasarkan apa yang ia lihat, dengar dan 

rasakan sehingga anak memiliki pemahaman yang utuh, agar anak mampu 

melatih ingatanya terhadap semua peristiwa atau kejadian yang pernah 

dialami, agar anak mampu memahami berbagai simbol-simbol yang ada 

didunia, anak mampu melakukan penalaran-penalaran baik yang terjadi 
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secara proses alamiah ataupun proses ilmiah, dan agar anak mampu 

memecahkan persoalan hidup yang dihadapinya sehingga pada akhirnya ia 

akan menjadi individu yang mampu menolong dirinya sendiri. jika seorang 

anak mempunyai kemampuan kognitif yang tidak berkembang sesuai dengan 

tahapan usianya maka kemampuan kognitif anak itu terhambat 

memungkinkan anak tidak dapat untuk berfikir lebih kompleks serta tidak 

mampu melakukan kemampuan penalaran, pemecahan masalah dan tugas 

kognitif lainnya. 

Tingkat Pencapaian Perkembangan Kognitif Anak Usia 4-5 Tahun 

menurut Permendikbud 137 tahun 2014, yaitu a) Mempelajari barang dan 

peran (sendok dipakai makan, pulpen untuk menulis). b) Memakai objek 

untuk mainan simbolik (tongkat untuk setir sepeda). c) Mengetahui adanya 

petunjuk kausalitas. d) Mengetahui rancangan mudah di kegiatan rutin 

(gerimis, berangin, dingin, panas, dan seterusnya). e) Menciptakan objek 

setara bersama gagasannya sendiri. f) Rancangan warna, wujud, skala serta 

model. g) Menggolongkan objek sesuai wujud, warna, dan model. h) 

Menggolongkan objek ke dalam kelompok yang berpasangan dengan dua 

variasi atau kelompok yang sama atau kelompok sejenis. Mendalami bentuk 

AB-AB dan ABC-ABC. i) Menyusun barang sesuai lima jenis skala serta 

warna. j) Kategori bilangan, lambang bilangan serta huruf k) Memahami 

rancangan banyak serta sedikit. l) Membilang banyak benda 1-10. m) 

Mempelajari konsep bilangan. n) Mempelajari lambang bilangan. o) 

Mempelajari huruf. Menurut Depdiknas (dalam Maryam, 2019) berpendapat 
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prinsip yang berada dalam penerapan permainan berhitung di Taman kanak- 

kanak adalah pertunjukan memmbilang yang dihadapkan melalui tingkatan, 

di mulai melalui menjumlah barang-barang bisa juga kepakaran pengalaman 

nyata yang dijalani dengan tingkat kesusahannya, permainan menjumlah 

adalah serpihan dari matematika diperlukan agar memupuk lebarkan 

kemampuan menjumlah murid yang super berharga utamnya perspektif 

bilangan yang ialah fondasi untuk pengembangan kemampuan menghitung 

murid, contohnya pemahaman perspektif bilangan, warna, lambang bilangan, 

wujud ukuran dengan berbagai wujud alat serta aktivitas bermain yang 

menyenangkan. 

Berhitung ialah aktivitas berhitung buat anak usia dini yang dinamakan 

dengan sebagai aktivitas mengutarakan deretan bilangan bisa disebut 

membilang buta. Anak mengeja deretan bilangan dan menyatakan dengan 

benda-benda nyata. Anak usia 4-5 tahun sudah bisa mengeja deretan bilangan 

sampai 10, sementara itu anak usia 5-6 tahun bisa menyatakan bilangan dari 

satu sampai dua puluh atau lebih (Malapata & Wijayanigsih, 2019). 

Berhitung ialah aktivitas yang dilaksanakan dengan rangka memahami total 

atau banyaknya suatu barang. Berhitung ialah aktivitas mempertemukan antar 

barang (korespondensi satu-satu) serta rancangan bilangan diawali dari angka 

1 (Malapata & Wijayanigsih, 2019). Pembelajaran berhitung merupakan 

keterampilan yang dimiliki oleh anak agar mampu mengembangkan 

kemampuannya, karakteristik perkembangannya dimulai dari lingkungan 

yang terdekat dengan dirinya, sejalan dengan perkembangan kemampuannya 
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anak dapat meningkat ke tahap pemahaman tentang jumlah, yang 

berhubungan dengan penjumlahan dan pengurangan (Novianti, 2015). 

Sedangkan kegiatan berhitung untuk anak usia dini disebut juga sebagai 

kegiatan menyebutkan urutan bilangan atau membilang buta. Berhitung 

adalah bagian dari pengembangan kemampuan kognitif, maka dari itu sebagai 

seorang pendidik harus memberikan stimulus yang tepat supaya kemampuan 

kognitif peserta didik meningkat (Joni, 2016). Tujuan pengenalan matematika 

(berhitung) pada anak usia dini adalah agar anak mengetahui pembelajaran 

berhitung, sehingga pada saatnya nanti anak akan lebih siap mengikuti 

pembelajaran matematika pada jenjang pendidikan selanjutnya yang lebih 

komplek. 

Pentingnya mengembangkan keterampilan berhitung untuk anak usia dini. 

Keterampilan berhitung anak usia dini dapat ditingkatkan melalui 

menggunakan media dan permainan yang tepat untuk anak, karena pada 

berhitung anak usia dini masih berhitung dalam mendasar dan sedarhana. 

Untuk itu untuk membantu perkembangan anak usia dini khususnya dalam 

keterampilan berhitung, dengan cara memberikan pembelajaran yang sesuai 

saat anak masuk ke sekolah. Pembelajaran berhitung dilaksanakan lewat alat 

yang inventif yang bisa menarik ketertarikan murid, yang digunakan dengan 

sederhana oleh pendidik serta murid. Memperkenalkan media pembelajaran 

yang karakteristiknya sesuai dengan kemauan anak yang menarik dan juga 

menyenangkan buat anak itu adalah sesuatu yang begitu penting sekali. Alat 

pelajaran ialah satu perkara yang menolong pendidik saat melakukan 
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pelajaran terwujud selaras hajat yang tepat serta berhasil. Kemampuan 

menjumlah harus dioptimalkan sedari PAUD sebagai upaya menyiapkan anak 

memasuki pendidikan selanjutnya. Alat pelajaran mempunyai fungsi radikal 

untuk aktivitas pelajaran PAUD, berperan untuk wadah dengan memberikan 

pengetahuan dan materi yang akan dikembangkan dengan aktivitas bermain 

(Qurroti dkk., 2021). Penafsiran guru bakal pentingnya alat peleajatan belum 

terwujud dengan maksimum tampak dari guru kurang selaras mempraktikkan 

alat pelajaran untuk prosedur pembelajaran ini merupakan permasalahan yang 

sering muncul (Qurroti dkk., 2021). Belajarr mengajar yang dilakukan 

membuat tidak tepat, mengusung pengaruh di keperluan murid melalui 

pelajaran tidak terlaksana. Untuk merangsang semua aspek perkembangan 

anak usia dini tidak bisa lepas dari media pembelajaran karena bagi anak usia 

dini belajar dilakukan melalui bermain dengan menggunakan media 

pembelajaran baik media nyata, media audio, media visual, media lingkungan 

sekitar maupun media audio visual, sehingga kegiatan pembelajaran pada 

anak usia dini berjalan secara efektif. 

Berdasarkan kondisi nyata yang terjadi setalah dilakukan observasi pada 

Maret 2022 di TK Harapan Randugede Magetan ditemukan anak dengan usia 

4-5 tahun dalam pembelajaran berhitung tengah rendah bertumbuh secara 

membaik. Situasi nampak dengan tingkat anak yang tengah kesusahan 

menghitung jumlah, mengurangi jumlah benda dan memecahkan jalan keluar 

atas pertanyaan sederhana yang dijelaskan oleh pendidik. Tengah meningkat 

anak-anak yang bimbang dan memerlukan pertolongan dari pendidik. 
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Guru melakukan pembelajaran berhitung tanpa adanya media pembelajaran 

yang menarik, anak hanya belajar dari buku LKA dan menulis angka di kertas 

yang sudah dicontohkan di papan tulis. Saat pembelajaran berhitung anak 

terlihat mudah bosan dan kurang berkonsentrasi. Dengan demikian, jika 

pembelajaran berhitung rendah pada anak mengakibatkan terhambatnya 

perkembangan kreativitas, pengenalan penjumlahan dan pengurangan pada 

anak, penyelesaian problem di kegiatan rutin serta berpikir simbolik didalam 

anak. 

Kesimpulan dari pemeriksaan yang telah dikemukakan, bisa disimpulkan 

maka guna mengoptimalkan kemampuan berhitung kepada anak, pihak 

sekolah tengah mempraktikkan aktivitas yang konstan serta menggantungkan 

lembar kerja anak, akhirnya kemampuan berhitung kepada anak belum 

berkembang setara ambisi. Perkembangan kemampuan berhitung belum 

berkembang disebabkan dalam rangsangan perkembangannya, sedang 

terbatas pemakain dan pengembangan wadah serta alat permainan edukatif 

dalam pelajaran yang dibagikan oleh guru. Lebih lanjut keadaan new normal 

yang sebelumnya anak belajar dirumah dan terbilang banyak anak bermain 

gatget di rumah, tentunya membuat anak semakin kesulitan untuk tertarik 

pada pembelajaran karena kurangnya media yang menarik untuk anak. 

Pada deskripsi persoalan tercantum, peneliti dirasa membutuhkan 

mewujudkan penelitian ini sebagai sebuah pemecahan guna mengoptimalkan 

kemampuan berhitung kepada anak. Dalam hal ini, peneliti akan 

mengembangkan sebuah media pembelajaran yang bertujuan untuk 
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meningkatkan kemampuan berhitung pada anak usia dini, yang selanjutnya 

media tersebut diberi nama media COCOK (Counting Cookies). Untuk itu 

perlunya inovasi baru dalam pembelajaran berhitung. Di TK Harapan 

Randugede Kecamatan Plaosan Kabupaten Magetan adalah sekolah yang 

akan dijadikan tempat observasi naantinya karena dari permasalahan yang 

sudah ada, upaya ini perlu adanya pengembangan media inovatif untuk 

pembelajaran berhitung anak. 

Dari permasalahan yang ada maka dikembangkanlah inovasi media 

COCOK (Counting Cookies) yang merupakan pengembangan dari inovasi 

dari media CBr (Counting Board) yang   sebelumnya sudah diteliti di anak 

usia 3-4 dan hanya berupa papan berhitung. Harapan penelitian, dapat 

menghasilkan media baru yang menarik yaitu media COCOK (Counting 

Cookies) media berbentuk tiga dimensi yang berbentuk oven di dalamnnya 

ada Cookies yang akan dihitung, dan dapat diuji keefektifannya yang nantinya 

dapat dipergunakan untuk membantu permasalahan kemampuan berhitung 

yang ada di anak usia 4-5 tahun di TK Harapan Randugede. 

 
 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan permasalahan tersebut muncul dikarenakan terdapat 

beberapa faktor antara lain: 

1. Guru melakukan pembelajaran berhitung tanpa adanya media 

pembelajaran yang menarik 
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2. anak hanya belajar dari buku LKA dan menulis angka di buku tulis 

yang dicontohkan guru di papan tulis. 

3. Saat pembelajaran berhitung anak terlihat mudah bosan dan kurang 

berkonsentrasi 

C. Pembatasan Masalah 

 

Untuk menghindari pengembangan yang terlalu luas, untuk itu 

penelitian ini terfokuskan terhadap pengembangan media COCOK 

(Counting Cookies) untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak usia 

4-5 tahun pada anak usia dini. 

 
 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana Pengembangan 

Media COCOK (Counting Cookies) dapat meningkatkan kemampuan 

berhitung anak usia 4-5 tahun?” 

 
 

E. Tujuan Pengembangan 

 

Sesuai di rumusan masalah pada penelitian ini, alhasil maksud 

penelitian pengembangan tersebut ialah mengembangkan media COCOK 

(Counting Cookies) guna meningkatkan kemampuan berhitung anak usia 

4-5 tahun. 
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F. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memberi manfaat 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi 

atau acuan bagi mahasiswa Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia 

Dini dalam penelitian dan pengembangan selanjutnya. 

b. Dapat memperkaya khasanah keilmuan, terutama inovasi dalam 

sumber belajar dalam menciptakan media pembelajaran baru di 

Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Guru Pendidikan Anak Usia Dini 

 

Hasil penelitian pengembangan media COCOK (Counting Cookies) 

ini diharapkan mampu memberikan inovasi bagi guru dalam 

melaksanakan pembelajaran berhitung anak usia 4-5 tahun dengan 

media yang efektif, efisien dan menarik. 

b. Bagi Peneliti 

 

Memberi kesempatan bagi peneliti untuk menciptakan 

pengembangan media baru yaitu media COCOK (Counting 

Cookies) yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

berhitung anak usia 4-5 tahun. 
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